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Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan masih 
terdapat beberapa anak yang perkembangan bahasanya belum 
berkembang dan perlu ditingkatkan dalam hal anak yang masih 
kurang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
berkomunikasi dengan lisan maupun tulusan dengan lafal yang 
benar dan menggunakan bahasanya sendiri, menyusun kalimat, dan 
mengenal banyak huruf , kurang dapat mengekspresikan apa yang 
dirasakannya, menyampaikan pendapat. Untuk menyikapi masalah 
tersebut maka digunakanya media magic box dalam hal untuk 
mengembangkan aspek perkembangan bahasa pada anak. 
Penelitian kualitatif atau penelitian deskripsi kualitatif ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran, 
penggunaan media magic box dalam mengembangkan bahasa, dan 
evaluasi pembelajaran di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus. 
Metode Penelitian yang digunakan peneliti  ini merupakan 
penelitian kualitatif/ deskripsi kualitatif .Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi,dan 
observasi, wawancara, dan  teknik analisis data pada penelitian ini 
dengan menggunakan reduksi data,display data, dan verifikasi data. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa dalam proses 
pembelajaran di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus dalam hal 
bagaimana penggunaan media magic box  dalam mengembangkan 
bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Bina Bakti Sumbermulyo terdapat 
perencanaan pembelajaran  diantaranya yaitu merumuskan tujuan 
khusus,memilih pengalaman belajar ,menentukan kegiatan belajar 
mengajar,menentukan orang yang terlibat dalam proses pembelajan, 
memilih alat dan bahan. Kegiatan mengembangkan bahasa melalui 
penggunaan media magic box yang diberikan oleh guru berjalan 
sesuai dengan harapan dan tingkat pencapaian perkembangan anak 
dan sudah berjalan dengan lancar dan cukup baik. Adapun evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan adalah menyusun rencana evaluasi 
hasil belajar,menhimpun data,melakukan verivikasi data,mengolah 
dan menganalisis data,memberikan interpretasi dan menarik 
kesimpulan,tindak lanjut hasil evaluasi.Guru juga diharapkan selalu 
memberikan motovasi kepada peserta didik agar selalu semangat 
belajar, dan guru juga dituntut untuk lebih kreativ dan inovativ serta 
aktiv dalam meberikan pembelajaran. 






The research is motivated by the problem that there are 
still some children whose language development has not 
developed and needs to be improved in terms of children who 
are still unable to answer the questions given by the 
teacher,communicated orally and in writing with correct 
pronunciation and use their own language, compose 
sentences, and recognices many letter, is unable to express 
what he feels, expesses opinions. To address this problem, 
magic box media is used in term of developing aspects of 
language development in children. 
This qualitative research or qualitative decription 
research aims to find out how learning planning, use of magic 
box media, and evaluation of learning in Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus Kindergarden is. This research 
method used by this researcher is a qualitative research/ 
qualitative description. The data  collection techniques  in this 
study using data reduction, data display, and data verification. 
The result of the study showed that the learning process 
at Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus Kindergarden in 
terms of how to use nagic box media in developing that 
language of children aged 5-6 years in Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus Kindergarden, there are learning 
plans including formulating specific goals, choostinglearning 
experiences, determine theaching and learning activities, 
determine people involved in the learning process, select tools 
and materials. Language development activities through the 
use of magic box media provided by the teacher are running 
according to the expectations and level of achievement of 
children‟s development and have been running smoothly and 
quite well. The evaluation the learning carried out is by 





data, verifying data, processing and analyzing data, providing 
interpretations and drawing  conclusions, following up on 
evaluation result. Teacher are alse expected to always eager 
to learn, and teachers are also required  to be more creative 
and innovative and active in providing learning. 


















Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut  dan menghindari 
kesimpang siuran dalam menguraiakan isi skripsi ini, akan 
penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 
ini, skripsi yang berjudul: PENGGUNAAN MEDIA 
MAGIC BOX DALAM MENGEMBANGKAN 
BAHASA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK BINA 
BAKTI SUMBERMULYO TANGGAMUS. Agar tidak 
terjadi kesalah- pahaman antara pembaca dengan apa yang 
dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan 
penjelasan judul secara singkat sebagai berikut : 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
penggunaan adalah perbuatan, sedangkan menurut beberapa 
ahli, penggunaan adalah suatu perbuatan memperaktekkan 
suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan 
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 
tersusun sebelumnya. 
Media bisa disebut sebagai fasilitas pembelajaran yang 
membawa pesan dari pengajar untuk peserta didik .Media 
juga dapat dikatakan sebagai bentuk bentuk komunikasi 
baik tercetak maupun audio visual dan peralatannya, 
sehingga media dapat dimanipulasi dilihat, dibaca, dan 
didengar.Media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instuksional 
dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar.Media juga dapat dikatakan sebagai bentuk bentuk 





peralatannya, sehingga media dapat dimanipulasi dilihat, 




Media juga diartikan sebagai perantara atau pengantar 
dalam proses pembelajaran yang dijadikan sebagai alat 
bantu guru dalam mengajar dan menyampaikan informasi 
kepada anak anak, dan media pembelajaran juga dijadikan 
sebagai alat dan teknik yang digunakan untuk meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar dan juga sebagai penyalur 




Magic box (kotak misteri) diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia adalah kotak ajaib atau kotak misteri. 
Magic box (kotak misteri)adalah kotak atau kubus yang 
ukurannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak 
tembus pandang. Dinamakan magic box (kotak misteri) 
karena permainan ini terbuat dari kardus yang berbentuk 
kotak, sedangkan misteri karena pada saat kotaknya ditutup, 
siswa tidak mengetahui benda apa yang ada di dalam kotak 
tersebut. Setelah tutupnya di buka, baru siswa mengetahui 
benda yang ada didalam kotak, makanya dinamakan kotak 
ajaib/misteri.Permainan magic box (kotak misteri) adalah 




B. Latar Belakang Masalah  
Maju mundurnya sebuah bangsa tidak terlepas dari  
pendidikan yang berkualitas. Pendidikan merupakan salah 
satu  sarana penunjang pembangunan bangsa. Pendidikan 
diharapkan mampu mencetak manusia yang berkualitas 
serta mempunyai kemampuan dalam menjalankan dan 
memajukan  pembangunan suatu  bangsa. pendidikan sudah 
bisa diajarkan selama anak masih dalam kandungan, 
pendidikan yang diberikan sejak dini kepada anak juga akan 
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berdampak pada proses pertumbuhan dan perkembangan 
pada anak itu sendiri.  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
Butir 14 dinyatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan  perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.”Pentingnya pendidikan bagi manusia dapat 
ditungkan dalam surat al luqman   ayat 13 dan hadist 
sebagai berikut : 
ٌ  ۡبُِهٌ  َكانشِّسٌۡ نَـظُۡهىٌ  َعِظۡيىٌ  ٌِ  اِ
ٰ
ًٌ  ۡكۡشسٌِ ؕ للّا هٌِ نَٰيبَُُ
ٌٍُ ِلٌ َوُهىٌَ يَِعظُهٌ  نّٰ ًٰ  َواِذٌۡ قَالٌَ نُۡق
Artinya : „‟ Dan ( ingatlah ) ketika lukman berkata 
kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepada 
anaknya, „‟ Wahai anakku janganlah engkau 
mempersekutukan alloh, sesungguhnya mempersekutukan 
alloh benar benar kezholiman yang besar‟‟ 
Berdasarkan penjelasan surat al luqman ayat 13 
dapat disimpulkan bahwa kita sebaagai orang tua harus 
memberikan pendidikan kepada anak yaitu pendidikan yang 
baik untuk dirinya dan juga memberikan pendidikan tentang 
sang pencipta dan kita sebagai manusia tidak boleh 
mempersekutukannya dengan apapun dan jika kita 
mempersekutukan alloh itu merupakan suatu perbuatan 
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َعهَقٌ  َوَزبَُّكاِۡقَساٌۡ اَۡكَسُوٌ  ان ِريٌۡ  ؕ  ٌَ َساَخهَقٌَ 
َۡ ۡۡلِ ُۡ َخهَقٌَِي  ؕ اِۡقَساٌۡ ان ِريٌۡ  ًِ  بِاۡس
ٌَ نَىٌۡ يَۡعهَۡى ٌ َسا َيا  َۡ اۡنقَهَِىٌ بٌِ َعه ىٌَ اۡلِ  َعه ىٌَ 
 
Artinya : “ Bacalah dengan menyebut nama 
tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang maha 
pemurah, yang mengajar manusia dengan perantara kalam, 
dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 
( QS Al Alaq 1-5 )5 
ٌُيْسهِىٌطَهَُبٌاْنِعهْىٌِ َعهًٌَُكمِّ  فَِسيَضةٌ 
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 
muslim." (HR. Ibnu Majah) 
Berdasarkan hadist diatas dijelaskan bahwa 
menuntut ilmu bagi setiap muslim adalah kewajiban karena 
dengan menuntut ilmu bagi setiap muslim maka manusia 
dapat mengerti mana perbuatan yang baik dan yang buruk 
dan dengan adanya ilmu manusia akan berfikir terlebih 
dahulu untuk melakukan suatu perbuatan atau tindakan. 
أُْطهُبٌِانه ْحِدإِنَىا ًَ ْهِدِيَُاْنِعهْ ًَ ْن  
Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) hingga 
liang lahat.” 
Berdasarkan hadis diatas dapat dijelaskan bahwa 
kita dituntut untuk menuntut ilmu dari masih dalam keadaan 
bayi hingga liang lahat sebagai bekal untuk dikehidupan 
selanjutnya dan mengerti perbedaan perbuatan yang baik 
dan mana perbuatan yang buruk. 
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 Dalam implementasinya paud berfungsi untuk 
menumbuh kembangkan seluruh potensi anak secara 
optimal, agar terbentuk perilaku dan mekampuan dasar yang 
selaras, serasi, dan seimbang dengan tahapan 
perkembangannya sehingga memiliki kesiapan untuk 
memasuki pendidikan selanjutnya dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Sebagian besar pendidikan anak 
usia dini diselenggrakan melalui jalur nonformal, dengan 
berbagai programnya yang dilakukan secara fleksibel, 
adaptif, dan situasional, sebagai langkah awal dalam 
pembinaan dan pengembangan pribadi anak.
6
 
Bahasa dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 
20014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 
(Permendikbud, hal. 5) terdiri atas: a) Memahami bahasa 
reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, 
aturan, menyenangi dan menghargai bacaan; b) 
Mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya, 
menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, 
menceritakan kembali yang diketahui, belajar bahasa 
pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan 
dalam bentuk coretan; dan c) Keaksaraan, mencakup 
pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, 
meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita.
7
 
Menurut Djamaris kemampuan bahasa anak usia 5-
6 tahun mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) dapat 
mengucapkan kata lebih dari 2.500 kata; 2) lingkup 
kosakata yang dikuasai cukup luas; 3) Mampu menjadi 
pendengar yang baik; 4) Dapat berinteraksi atau bercakap-
cakap, anak sudah bisa menanggapi pembicaraan; 5) Anak 
                                                             
6
Sheila Septiana Rahayuningsih, Tritjahjo Danny Soesilo, and Mozes 
Kurniawan, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Melalui Metode Bermain Dengan Media Kotak Pintar,” Scholaria: Jurnal 
Pendidikan Dan Kebudayaan 9, no. 1 (2019): 11–18, 
https://doi.org/10.24246/j.js.2019.v9.i1.p11-18. 





sudah bisa mengekspresikan dirinya, belajar menulis, 
membaca dan bercerita. 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang dalam hal 
ini mencangkup semua cara untuk berkomunikasi sehingga 
pikiran dan perasaannya dapat dinyatakan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat atau gerak dengan menggunakan kata 
kata, kalimat, bunyi, lambang, dan gambar. Melalui bahasa 
manusia dapat mengenal dirinya, penciptanya, sesame 
manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai nilai 
moral.
8
Bahasa bagi anak usia dini digunakan sebagai sarana 
untuk mendengarkan , bercerita, membaca dan menulis. 
Anak pertama kali mengenal bahasa yaitu dengan menangis 
karena dengan menangis anak dapat mengungkapkan apa 
yang dirasakannya yang dalam hal ini disebut dengan 
bahasa bayi. 
Teori perkembangan menurut brewer bahasa adalah 
suatu sistem komunikasi yang digunakan oleh manusia baik 
yang dihasilkan atau disampaikan secara lisan dengan cara 
mengespresikan apa yang dirasakannya, menjawab, 
menyebut,meniru, menceritakan yang dapat diperluas dalam 
bentuk tulisan
9
.Perkembangan bahasa dapat dikembangkan 
dengan menggunakan media media yang dapat menunjang 
daripada perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun yang 
dalam hal ini penggunaan media magic box  dalam kegiatan 
pembelajaran guna mengembangkan aspek perkembangan 
bahasa harus sesuai dengan kebutuhan anak, karakteristik 
anak, dapat menarik pusat perhatian anak, tidak 
membahayakan anak usia dini dan lain sebagainya. 
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Madyawati mengemukakan bahwa bermain 
memang identik dengan dunia anak, permainan dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan alat maupun tidak 
menggunakan alat. Permainan yang cocok untuk anak 
adalah jenis permainan yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir anak. Melalui kegiatan bermain 
dengan menggunakan media magic box  tanpa disadari anak 
sedang mempelajari berbagai istilah dan kosakata dan dapat 
mengembangkannnya. Bermain  dengan menggunakan 
media magic box dapat mengembangkan keterampilan 
berbahasa yang kesemuanya itu dapat dituangkan dalam 
bentuk  bahasa nyata. 
Spencer mengatakan permainan ialah kegiatan yang 
menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan 
kegiatan itu sendiri. Menurutnya, permainan memungkinkan 
anak melepaskan energi fisik yang berlebihan dan 
membebaskan perasaan terpendam, mengeskspresikan apa 
yang dirasakan, menceritakan kembali apa yang dilihatnya, 
kegiatan yang menyenangkan tersebut dapat berupa 
permaina dengan menggunakan media magic box.
10
 
Santrock mengatakan permainan ialah kegiatan 
yang menyenangkan yang dilaksanakan untuk kepentingan 
kegiatan itu sendiri. Menurutnya, permainan dengan 
menggunakan media magic box dapat memungkinkan anak 
melepaskan energi fisik yang berlebihan dan membebaskan 
perasaan terpendam, mengekspresikan apa yang 
dirasakannya, menyampaikan pendapat, menceritakan 
kembali aecara sederhana dari kegiatan pembelajaran hari 
ini dengan menggunakan media magic box. 
Luluk Asmawati mengatakan bahwa banyak 
permainan yang dapat mengembangkan bahasa anak usia 
dini salah satunya adalah magic box (kotak misteri). Dengan 
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permainan magic box (kotak misteri) diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak terutama 
dalam berbicara, bercerita dan penambahan kosakata untuk 
anak. Karena tujuan permainan ini adalah menambah 
kosakata anak saat anak menjelaskan apa saja yang telah 
mereka sentuh. 
Banyak permainan yang dapat mengembangkan 
bahasa anak usia dini salah satunya adalah magic box (kotak 
misteri). Dengan permainan magic box (kotak misteri) 
diharapkan dapat berpengaruh terhadap perkembangan 
bahasa anak terutama dalam berbicara, bercerita dan 
penambahan kosakata untuk anak. Karena tujuan permainan 
ini adalah menambah kosakata anak saat anak menjelaskan 
apa saja yang telah mereka sentuh.
11
Magic box (kotak 
misteri)  adalah kotak ajaib atau kotak misteri. Magic box 
(kotak misteri)adalah kotak atau kubus yang ukurannya 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak tembus 
pandang. Dinamakan magic box (kotak misteri) karena 
permainan ini terbuat dari kardus yang berbentuk kotak, 
sedangkan misteri karena pada saat kotaknya ditutup, siswa 
tidak mengetahui benda apa yang ada di dalam kotak 
tersebut. Setelah tutupnya di buka, baru siswa mengetahui 
benda yang ada didalam kotak, makanya dinamakan kotak 
ajaib/misteri. Permainan magic box (kotak misteri) adalah 
permainan menebak benda yang berada di dalam kotak. 
TABEL 1.1 
Indikator Pencapaian Pengembangan Bahasa Anak Usia 
5-6 Tahun 
 
No Variabel Indikator 
1.  Bahasa 1. Memahami bahasa, 
menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks. 
2. Berkomunikasi secara lisan, 
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kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan 
berhitung. 
3. Menyusun kalimat 
sederhana dalam struktur 
lengkap ( pokok kalimat, 
predikat, dan keterangan). 






Berdasarkan hasil pra penelitian didapat data awal 
yang diperoleh melalui kegiatan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap guru yang ada di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus  kegiatan obsevasi serta 
dokumentasi tentang bagaimana cara mengembangkan  
bahasa anak usia 5-6 tahun di tk tersebut. Hasil dari kegiatan 
wawancara oleh guru ,observasi, dan dokumentasi pada pra 
penelitian yaitu  masih terdapat beberapa anak yang 
pekembangan bahasanya masih kurang optimal,kurang 
percaya  dan perlu ditingkatkan yang dalam hal ini seperti 
anak masih kurang dalam kegiatan menyampaikan 
pendapat, mengulang kalimat sederhanan, bercerita didepan 
teman temannya dalam kegiatan proses pembelajaran atau 
kegiatan disekitar lingkungan anak anak secara sederhana, 
kurang dapat mengekspresikan apa yang dirasakan oleh 
anak serta anak masih kurang mampu menyebutkan apa 
yang diperintahkan oleh guru.
13
 Kemudian kegiatan 
pengembangan bahasa masih lebih menekankan kepada 
kegiatan membaca dan menulis sedangkan kegiatan 
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pengembangan kemampuan bercerita,menirukan, 
menyebutkan, menjawab pertanyaan sederhana masih 
kurang ditekankan kepada anak dalam proses pembelajaran. 
Hasil pra penelitian dalam hal aspek perkembangan yang 
lainya TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus sudah 
lumayan  berkembang dengan baik  dalam hal 
perkembangan moral agama, kognitif, sosial emosional, 
fisik motorik, seni. 
Menurut ibu Siti Solehatus selaku guru yang ada di 
TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus perkembangan 
bahasa pada anak usia 5-6 tahun masih terdapat beberapa 
anak yang perkembangan bahasanya kurang berkembang 
dengan optimal dilihat dari anak yang masih malu malu 
untuk mengekspresikan apa yang dirasakan, menceritakan 
kembali, mengulang kalimat sederhana  dan menjawab apa 
yang diperintahkan oleh gurunya. 
 
TABEL 1.2 
Hasil Lembar Pra-Penelitian Untuk Anak Usia Dini 
Dalam Mengembangkan Bahasa 





1 2 3 4 
1 
SA 
MB BB BB BB BB 
2 
SM 
MB MB BB MB MB 
3 
MA 
MB MB BB MB MB 
4 
GA 
BSH BSH MB BSH BSH 
5 
AS 
BSH BSH MB BSH BSH 
6 
FA 
MB MB BB MB MB 
7 
MF 






MB BB BB BB BB 
9 
LS 
MB BB BB BB BB 
Sumber : Data dokumentasi guru TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus. 
Tabel 1.3 
Data Indikator Anak yang belum berkembang  
 
No Nama Perkembangan  Anak 
1.  SA   Anak belum berkembang  dalam hal 
kegiatan berkomunikasi, pembendaharaan 
kata, mengenal simbol,persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung. 
 Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
2.  SM  Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
3.  MA  Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
4.  FA  Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
5.  MF  Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
6.  AU  Anak belum berkembang  dalam hal 
kegiatan berkomunikasi, pembendaharaan 
kata, mengenal simbol,persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung. 
 Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 




7.  LS  Anak belum berkembang  dalam hal 
kegiatan berkomunikasi, pembendaharaan 
kata, mengenal simbol,persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung. 
 Anak belum berkembang dalam kegiatan 
menyusun kalimat sederhana, dalam 
struktur yang lengkap. 
 Anak belum berkembang dalam hal 
memiliki lebih banyak kata. 
 
Tabel 1.4 
Tabel Hasil Lembar Presentasi Prapenelitian 
Dalam Keterampilan Berbahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
di TK Bina Bakti Sumbermulyo 
 
No. Kriteria Jumlah 
Siswa 
Hasil 
1. BB 3 33,3% 
2. MB 4 44,5% 
3. BSH 2 22,2% 
4. BSB 0 0% 
Skor Penilaian 
1. BB (Belum Berkembang) : Anak belum mampu 
melakukan sesuatu dengan indikator penilaian skor 
50-59. 
2. MB (Mulai Berkembang) : Anak sudah mampu 
melakukan kegiatan dengan bantuan orang lain 
dengan indikator penilaian skor 60-69. 
3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : Anak mampu 
melakukan kegiatannya sendiri dengan skor 70-79. 
4. BSB (Berkembang Sangat Baik) : Anak mampu 
melakukan kegiatannya sendiri secara konsisten 






Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti  dalam hal ini masih terdapat anak yang aspek 
perkembangan  bahasanya masih kurang berkembang secara 
optimal. Oleh karna itu, peneliti melakukan penelitian guna 
mengembangkan bahasa pada anak yang belum berkembang 
secara optimal dengan menggunakan media pembelajaran magic 
box dalam hal bercerita, mengulang, menjawab, menyebutkan 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Bina Bakti Sumbermulyo 
Tanggamus. 
C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang/ identifikasi  masalah diatas, 
maka dalam penelitian ini penulis membatasi fokus 
penelitian hanya pada  penggunaan media magic box dalam 
mengembangkan bahasa anak  usia 5-6 tahun  di TK Bina 
Bakti Sumbermulyo Tanggamus. Adapun sub focus dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Proses perencanaan pembelajaran di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus. 
2. Pelaksanaan penggunaan media magic box di TK 
Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus. 
3. Evaluasi pelaksanaan penggunaan media magic box 
di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus.
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pra penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana  perencanaan pembelajaran di TK Bina 
Bakti Sumbermulyo Tanggamus.? 
2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media magic 
box di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus? 
3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan penggunaan media 







E. Tujuan Penelitian 
Setelah peneliti merumuskan masalah maka tujuan peneliti 
melakukan penelitian adalah :  
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran di TK 
Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penggunaan media 
magic box di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus. 
3. Untuk mengetahui evaluasi penggunaan media magic 
box di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Untuk menambah wawasan dan pengalaman 
peneliti tentang penggunaan media magic box 
dalam mengembangkan  bahasa anak usia 5-6 
tahun. 
2. Sebagai referensi bagi peneliti yang lainya dalam 
melakukan kegiatan penelitian dalam upaya 
pengembangan aspek bahasa pada anak usia 5-6 
tahun. 
3. Sebagai salah satu media  alternative untuk 
mengembangkan bahasa pada anak usia 5-6 tahun 
dengan kegiatan yang menyenagkan. 
4. Diharapkan juga untuk peserta didik atau anak usia 
dini dapat menambah pengalaman secara langsung 
yang bersifat menyenangkan melalui penggunaan 
media magic box dalam memgembangkan bahasa 
anak usia 5-6 tahun. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Penelitian oleh Fanti  Rohmawati dan Nurul 
Khotimah ( 2014), yang berjudul “ Pengaruh 
Permaianan Magic Box Terhadap Kemampuan 
Kognitif  Mengenal Bentuk Dan Warna 
Kelompok A di TK Budi Luhur Surabaya, yang 
dalam hal ini terdapat peningkatan pada aspek 
perkembangan kognitif dalam mengenal bentuk 








menggunakan desain One Grup Pretest-Postest. 
Dimana penelitian hendak mengetahui pengaruh 
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan. Sehingga dalam penelitian 
peneliti memberikan pre-test sebelum diberikan 
perlakuan, lalu melakukan post-test setelah 
diberikan perlakuan dalam hal ini bahwa 
permaianan magic box dapat memberikan 
pengharuh terhadap perkembangan kognitif 
anak. Perbedaan  dalam penelitian ini adalah 
peneliti menggunakan  media magic box dalam 
mengembnagkan bahasa anak usia 5-6 tahun 
sedangkan peneliti ini menggunakan media 
magic box untuk kemamouan kognitif. 
Persamaanya adalah sama sama menggunakan 
media magic box dalam kegiatan penelitian. 
2. Penelitian oleh Arifal Aris dan Andri Tri 
Kusumaningrum ( 2017), yang berjudul “ 
Pengembangan Kemampuan Bahasa Melalui 
Metode Bercerita Dengan Membacakan Buku 
Cerita Bermedia Gambar Pada Anak Pra 
Sekolah di TK ABA II Kecamatan Lamongan, 
yang dalam hal ini terdapat pengaruh media 
buku bercerita bermedia dalam kemampuan 
berbahasa pada anak di TK ABA II.
15
 Jenis 
penelitiannya yang digunakan adalah metode 
kuantitatif dengan jenis pre- eksperimental yaitu 
penelitian ini menggunakan media buku cerita 
bermedia gambar untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa.Persamaannya yaitu 
mengembangkan kemampuan berbahasa pada 
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anak sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
ini menggunakan metode bercerita dan peneliti 
menggunakan media magic box untuk 
mengembangan bahasa pada anak.  
3. Penelitian oleh Rita Kurnia dan Zulkifli N ( 
2016) yang berjudul, “ Efektivitas Pemanfaatan 
Alat Permainan Edukatif Bahan Lokal Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak 
Pada Usia 5-6 Tahun di TK Melati Dharma 
Wanita Air Tiris, Kecamatan Kampar. Dalam 
hal ini hasil penelitiannnya terdapat 
peningkatan kemampuan berbahasa anak usia 5-
6 tahun di TK Melati Dharma Wanita Air Tiris. 
Persamaan peneliti yaitu perlakukan yang 
dilakukan untuk perkembangan bahasa pada 
anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitiannya 
menggunakan menggunakan metode kuantitatif 
dengan jenis one grup pre test- post test 
sedangkan peneliti menggunakan metode 
kualitatif dengan metode wawancara, observasi, 
dan dokumentasi.Perbedaanya yaitu penelitian 
ini menggunakan alat permainan edukatif lokal 
(APE), Sedangkan peneliti menggunakan media 
magic box. Persamaan penelitian ini dengan 
peneliti adalah dalam hal untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa pada anak. 
4. Penelitian oleh Laili Hajriah Simamora, 
Humaidah Br.Hasibuan, dan Zulfahmi Lubis ( 
2019) yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Permainan Magic Box Terhadap Perkembangan 
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di RA Al Fajar 
Medan Denai. Dalam hal ini penelitianya 
terdapat pengaruh dalam penerapan permaianan 
magic box untuk meningkatkan bahasa anak 
usia 5-6 Tahun dilihat dari dari nilai thitung = 
10,2700 > ttabel = 2,064, 2) dan juga adanya 





perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, 
terlihat dari nilai thitung = 8,6782 > tabel = 
2,064, 3) dan juga adanya perbedaan pengaruh 
penerapan permainan magic box (kotak misteri) 
dengan metode kuis/tanya jawab terhadap 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di 
RA Al-Fajar Medan Denai, dilihat dari nilai 
thitung = 2,7458 dan ttabel = 2,064. Sedangkan 
persamaan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media magic box untuk 
mengembangkan bahasa anak.Peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi 
dan dokuemtasi atau jenis penelitian kualitatif, 
sedangkan perbedaannya adalah jenis penelitian 
yang dilakukan oleh laili hajriah simamora, 
Humaidah Br.Hasibuan, dan Zulfahmi Lubis 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan 
metode tanya jawab. 
5. Penelitian oleh Demawati ( 2019) yang berjudul 
“ Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Melalui Metode Bercerita Di TK Islam 
Nurhasanah Kec. Sukabumi Bandar Lampung. 
Dalam penelitianya terdapat pengaruh dalam 
perkembangan bahasa dengan menggunakan 
metode cerita meskipun masih terdapat anak 
yang perkembangan bahasanya kurang. Adapun 
persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah 
dalam hal untuk mengembangkan bahasa dan 
jenis penelitianya adalah deskripsi kualitatif  
sedangkan perbedaan penelitian dengan peneliti 
adalah peneliti menggunakan metode cerita 
sedangkan peneliti menggunakan media magic 









H. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
jenis penelitian kualitatif deskriptif yang dimana yaitu suatu 
proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural 
apa adanya sesuai dengan kondisi dilapangan tanpa adanya 
tindakaan manipulasi
16
. Proses penelitiannya yaitu dengan 
melakukan kegiatan observasi terhadap kejadian kejadian 
atau fenomena- fenomena yang berlangsung diruang 
lingkup sosial.
17
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif analisis melalui 
penelitian dilapangan yaitu dengan mejelaskan atau 
menggambarkan situati yang ada dilapangan. Adapun 
menurut Lexy Moleong  prosedur penelitian merupakan 
tahap tahap yang harus dilaksanakan dalam suatu penelitian, 
dalam gal ini atahapan tahapan pelaksanaan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
a) Tahapan pra penelitian yaitu meliputi membuat 
perencanaan penelitian secara fleksibel, 
kemudian memilih dimana penelitian tersebut 
akan dilakukan, mengurus perizinan untuk 
melakukan penelitian kepada pihak pihak yang 
terkait, melaukan studi pendahuluan (pra 
penelitian), memilih data dan memanfaatkan 
peserta penelitian (sumber data), menyiapkan 
perlengkapan penelitian ( alat tulis, tape 
recorder, dan lainya) dan tetap memperhatikan 
etika penelitian. 
b) Tahap pelaksanaan lapangan yang meliputi 
memahami latar penelitian, pengenaan 
hubungan peneliti dilapangan ( peneliti 
pengetahui batas batas hubungan antara peneliti 
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dengan onforman), jangaka waktu penelitian, 
dan analisis dilapangan. 
c) Tahap analisis dan interprestasi data yang 
meliputi analisis yang dilakukan terhadap data 
yang diperoleh melalui pengamatan, 
wawancara, analisis yang dilakukan 
pengamatan dan wawancara terfokus 




d) Analisis tema meliputi setelah melakukan 
analisis tema selanjutnya peneliti akan 
melakukan interprestasi atau penafsiran data. 
Pembahasan hasil penelitian akan dilakukan 
dengan cara meninjau hasil penelitian secara 
kritisdengan teori yang relevan dan informasi 
yang akurat yang diperoleh dari lapangan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan format deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau uraian dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati
19
.Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian 
adalah sebagai instrumen kunci pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara proposive dan snowball teknik 
pengumpulan dengan gabungan analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Sedangkan menurut John W.Creswell yang dikutip 
oleh Hamid Patiliam penelitian kualitatif adalah: “sebuah 
proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk 
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dengan kata-kata, melaporkan pendapat informan secara 
terperinci dan disusun dalam sebuah latar ilmiah”. 
selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penilitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
orang dan pelaku yang diamati.
20
Nana Syaodih 
Sukmadinata  mengemukakan penelitian deskriptif kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 
maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 
mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar 
kegiatan. Perlakukan atau tindakan yang dilakukan peneliti 
itu sendiri yaitu  melalui  tindakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
 
1. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian melakukan penelitian di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus.Alasan peneliti melakukan 
penelitian di sekolah ini adalah karena masih terdapat 
permasalahan mengenai aspek perkembangan bahasa oleh 
karna itu peneliti melakukan penelitian di sekolah tersebut. 
2. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah tempat dimana data 
variabel untuk penelitian diperoleh.
21
 Subjek penelitian 
adalah sesuatu, baik orang, benda atau lembaga (organisasi), 
yang sifat keadaannya (atributnya) akan diteliti. Dengan 
kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang didalam 
dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. 
Sedangkan objek penelitian adalah sifat keadaan (atributes) 
dari sesuatu benda, orang atau keadaan, yang menjadi pusat 
pusat perhatian atau sasaran penelitian. 
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Menurut Obert K Yin subjek penelitian merupakan 
manusia atau responden yang diminta untuk masuk kedalam 
laboraturium atau  (pengamatan), yaitu suatu lingkungan 
yang hampir keseluruhan terkontrol oleh peneliti.
22
Menurut 
Sugiono objek peneliti merupakan suatu artibut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
23
Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek dan sumber data utama 
 adalah guru (pendidik) di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus  yang berjumlah 3 orang 
pendidik dan 1 pendidik sebagai kepala sekolah . Sedangkan 
sumber data lainnya adalah semua pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran yaitu peserta didik di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus dan  yang menjadi objek 
penelitian adalah tentang penggunaan media magic box 
dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan sebagai berikut : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah suatu aktivitas yang sempit yang 
memperhatikan sesuatu dengan mata. Observasi disebut 
juga sebagai kegiatan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh indra. Dalam hal ini dapat di ambil 
kesimpulan bahwa observasi adalah suatu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan dengan panca indra manusia 
seperti penglihatan, pendengaran, penciuman yang dapat 
dilaksakana baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Peneliti melakukan kegiatan observasi  guna untuk  
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mendapatkan  data terkait perkembangan bahasa anak dan 
media apa saja yang digunakan dalam mengembangkan 
aspek bahasa anak tersebut dengan menggunakan lembar 
observasi yng telah dibuat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah  teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti.Kegiatan 
wawancara ini oleh peneliti ditujukan kepada guru atau 
pendidik guna untuk mengetahui bagaimana keadaan 
perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 
tahun.
24
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa wawancara adalah  suatu kegiatan yang ditujukan 
kepada pihak sekolah atau guru yang dimana peneliti 
memberikan pertanyaan kepada pihak yang akan 
diwawancara untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
pertanyaan yang diberikan tentang bagaimana  
perkembangan bahasa pada anak di TK Bina Bakti 
Sumbermulyo Tanggamus. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari katanya dokumen yang 
berarti barang barang tertulis. Dalam pelaksanaan 
dokumentasi peneliti menyelidiki benda benda lain, atau 
dokumen catatan harian atau yang lainya yang dapat 
dijadikan sebagai data dokumentasi.Dalam pemaparan 
terkait dokumentasi bahwa dokumentasi atau data yang 
diperoleh  tidak hanya berupa data yang tertulis data juga 
bisa saja berupa foto, video, dan temuan temuan yang lainya 
yang dapat dijadikan sebagai data untuk melakukan sebuah 
penelitian. Adapun data yang dihimpun melalui metode 
dokumentasi adalah tentang sejarah berdirinya TK Bina 
Bakti Sumbermulyo Tanggamus, letak geografis, visi, misi, 
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tujuan, sarana dan prasarana, data guru, data anak, dan foto-
foto. 
Peneliti mewawancarai guru untuk memberikan 
jawaban atas  perkembangan bahasa pada anak dan media 
apa saja yang digunakan dalam mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa anak usia dini. Peneliti dalam 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan memiliki kerangka 
pertanyaan yang akan ditanya kepada informan, namun 
demikian dalam pelaksanaannya, peneliti tidak terikat pada 
susunan pertanyaan tersebut bebas dan leluasa dalam 
melakukan ekspresi dan inprovisasi. Kerangka pertanyaan 
hanya sebagai panduan wawancara untuk memudahkan 
dalam melakukan wawancara dengan pengolahan data dan 
informasi pada tahap berikutnya. Wawancara ini dilakukan 
untuk mengetahui pendapat, sikap, perasaan, dari pada 
subyek penelitian mengenai masalah yang diteliti. 
 
4. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrmen 
atau alat untuk penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh 
karna itu, peneliti sebagai instrumen juga harus di setujui 
untuk melihat seberapa siap peneliti sebagai instrumen 
melakukan poenelitian yang selanjutnya akan terjun 
kelapangan. Instrumen penelitian berfungsi menetapkan 
focus penelitian yang dalam hal ini fokus penelitiannya 
adalah mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun dengan 
menggunakan media magic box. Instrumen penelitian ini 
digunakan untuk melihat seberapa besar penggunaan media 
magic box dalam mengambangkan bahasa anak usia 5-6 
tahun melalui kegiatan wawancara, observasi, dan 







Peneliti sebagai instrumen perlu melakukan validasi 
terkait seberapa jauh peneliti siap melakukan  terjun ke 
lapangan untuk melakukan sebuah penelitian. Dalam proses 
penelitian, peneliti menggunakan pedoman observasi dalam 
pengamatan di lapangan agar mendapatkan data-data 
pendukung yang relevan dan sesuai dengan keadaan tanpa 
adanya rekayasa . Selain itu, peneliti menggunakan alat 
bantu pengumpulan data yaitu berupa buku catatan, 
pedoman wawancara maupun perangkat observasi lain 
selama proses penelitian berlangsung. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan, 
memilih mana data yang penting untuk dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.Analisis data kualitatif adalah 
bersifat induktiv dimana suatu analisis diperoleh 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
menjadi hipotesis kemudian menjaci data lagi secara 
berulang ulang dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan 
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak.apabila data 
yang dikumpulkan dapat diterima maka hipotesis dapat 
dijadikan teori. Adapun langkah langkah dalam 
menganalisis data sebagai berikut: 
a. Data Reduction ( Reduksi Data ) 
Merekduksi artinya merangkum, memilih hal 
hal pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 







b. Data Display ( Penyajian Data) 
Dalam penelitian Kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar variabel , yang paling sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan dilakukannya display data maka 
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kegiatan selanjutnya apa yang akan 
dilakukan. 
c. conclusion drawing/ verifikasi data 
Langkah ke tiga dalam penelitian kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian dalam 
penelitian kualitatif mungkin akan dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
juga bisa tidak, karena masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif yang dilakukan masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada dilapangan. 
6. Uji Keabsahan 
Untuk menetapkan keabsahan (trusiworthiness) data 
diperlukan teknik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 
empat kriteria yang digunakan, diantarnya merupakan 
derajat kepercayaan atau (credibility), keteralian atau  
(transferability), kebergantungan atau (depenbility), dan 
kepastian atau (confirmability).Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap berbagai macam cara, cara 
yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam 





Triangulasi juga dapat diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
tringulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 
sekaligus menguji kredibilitasi data, yaitu mengecek 
kredibilitasi data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber data.Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan data ini dapat diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu, dengan demikian terdapat triangulasi sember, 
triangulasi teknik pengeumpulan data, dan triangulasi 
waktu. 
a. Triangulasi sember dilakukan untuk menguji 
keabsahan data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
b. Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji 
keabsahan data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber data yang sama 
namun dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu sering mempengaruhi 
keabsahan data untuk itu dalam hal kegaiatan 
pengujian keabsahan data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi, atau tekni lain dalam 
waktu dan situasi yang berbeda. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tringaulasi adalah pengecekan data yang ada melalui 
berbagai teknik pengumpulan data sumber data untuk 
menguji kredibilitas data.Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan triangulasi teknik, yaitu dengan pengumpulan 
data observasi, dokumentasi dan wawancara yang didapat 






I. Sistematika Penulisan 
Agar skripsi ini mudah dipahami, maka penulis 
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab dengan 
sistematika penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 
skripsi yang berjudul “ Penggunaan Media Magic Box 
Dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Di 
TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus”. 
Bagian awal terdiri dari sampul depan/ cover 
skripsi, halaman sampul, halaman absrak, halaman 
orinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan motto, 
riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, halaman tabel, 
daftar gambar, dan lampiran.Bagian inti terdiri dari BAB I, 
BAB II, BAB III, BAB IV, BAB V, dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang terdiri atas : Penegasan 
judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 
Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, 
Sistematika Penulisan.  
BAB II Landasan Teori. 
BAB III Deskripsi Objek Penelitian yang terdiri atas 
: Gambaran Umum Objek. 
BAB IV Analisi Penelitian yang terdiri atas : 
Analisis Data Penelitian, Temuan Penelitian. 








A. Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada Bab IV, 
Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media magic box 
dalam mengembangkan bahasa pada anak usia 5-6 tahun di TK Bina 
Bakti Sumbermulyo Tanggamus dalam hal ini  terdapat perencanaan 
pembelajaran  diantaranya yaitu merumuskan tujuan 
khusus,memilih pengalaman belajar ,menentukan kegiatan belajar 
mengajar.,menentukan orang yang terlibat dalam proses pembelajan, 
memilih alat dan bahan.Pengembangan bahasa melalui penggunaan 
media magic box di TK Bina Bakti Sumbermulyo Tanggamus telah 
dilaksanakan dan sudah berjalan dengan lancar dan sudah cukup 
baik.Kegiatan mengembangkan bahasa melalui penggunaan media 
magic box yang diberikan oleh guru berjalan sesuai dengan harapan 
dan tingkat pencapaian perkembangan anak. , 
Pelaksanaan penggunaan media magic box adalah dengan   
guru mengajak anak untuk maju kedepan bersiap siap untuk 
melakukan kegiatan permaianan dengan menggunakan media magic 
box, kemudian anak di perintahkan untuk memasukan tangan 
kedalam media magic box dan mengambil benda yang ada 
didalamnya sambil menutup mata, setelah itu anak menceritakan 
kembali apa yang telah diambil atau yang dipegang oleh anak dan 
permainan dilakukan secara bergantian yang dalam hal ini sudah 
berjalan sesuai dengan langkah langkah dalam pelaksanaan 
penggunaan media magic box. Adapun evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan adalah menyusun rencana evaluasi hasil 
belajar,menhimpun data,melakukan verivikasi data,mengolah dan 
menganalisis data,memberikan interpretasi dan menarik 











1. Bagi Guru 
a. Hendaknya  guru selalu memberikan memotivasi 
peserta didik agar selalu bersemangat dalam belajar 
mengingat kondisi masih dalam pandemi agar selalu 
tetap belajar meskipun di rumah. 
 
b. Guru dituntut  untuk harus  lebih kreativ dan 
inovatif serta aktiv dalam memberikan 
pembelajaran kepada anak agar anak tidak 
tertinggal dalam belajar meskipun kondisi masih 
ditengah pandemic covid 19.  
 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan dapat menyediakan berbagai 
sarana dan prasana dalam pembelajaran ataupun media yang 
lebih lengkap lagi untuk proses  pembelajaran sehingga 
proses penilaian, pembelajaran, dan perkembangan anak 
dapat berkembang serta tercapai sesuai dengan tujuan dari 
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